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ABSTRACT

To maintain public health, water used for household activities must be safe to drink. This can be determined by
assessing water quality using water quality indices and bacteriological evaluation. The purpose of this study was
to analyze the bacteriological quality of dug wells against the incidence of diarrhea in Saotengah Village, Tellu
Limpoe District, Sinjai. the type of research used is observational with a descriptive approach. Samples were
taken as many as 10 samples (dug well water) located in each hamlet in Saotengah Village Tellu Limpoe Kab.
Sinjai. the results of the examination of 10 samples of dug well water in Saotengah Village, Tellu Limpoe District,
Sinjai found that all samples of dug wells taken and then examined in the laboratory did not meet the
requirements in terms of Total Coliform and E. coli examination. The Total Coliform Index obtained is ranging
from 43 to 1100 CFU/100 ml while the E. coli Index obtained is ranging from 4 to 93 CFU/100 ml.from the
results of the study it can be concluded that the quality of Total Coliform and E. coli in dug well water located in
Saotengah Village Tellu Limpoe Kab. Sinjai with a total of 10 samples (dug well water) shows that the dug wells
used by the community are positively polluted with Total coliform and E. coli bacteria.lt is recommended that the
public pay attention to the distance to the source of pollution and the quality of construction when constructing
dug wells, as well as making efforts to chlorinate dug well water. And it is recommended for future researchers to
examine physical and chemical parameters..
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ABSTRAK

Untuk menjaga kesehatan masyarakat, air yang digunakan untuk kegiatan rumah tangga harus aman untuk
diminum. Hal ini dapat ditentukan dengan menilai kualitas air menggunakan indeks kualitas air dan evaluasi
bakteriologis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas bakteriologis sumur gali terhadap
kejadian diare di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional dengan pendekatan deskriptif. Sampel diambil sebanyak 10 sampel (air sumur gali) yang berada di
setiap dusun di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai. Hasil Pemeriksaan terhadap 10 sampel air sumur
gali yang berada di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai didapatkan hasil bahwa semua sampel sumur
gali yang diambil kemudian diperiksa di laboratorium tidak ada yang memenuhi syarat dari segi pemeriksaan
Total Coliform dan E. coli. Index Total Coliform yang didapatkan yaitu mulai dari 43 sampai 1100 CFU/100 ml
sedangkan Index E. coli yang didapatkan yaitu mulai dari 4 sampai 93 CFU/100 ml. Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa kualitas Total Coliform dan E. coli pada air sumur gali yang berada di Desa Saotengah
Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai dengan jumlah sampel 10 sampel (air sumur gali) menunjukkan bahwa sumur gali
yang digunakan oleh Masyarakat tersebut positif tercemar bakteri Total coliform dan E. coli.Disarankan kepada
masyarakat agar memperhatikan jarak sumber pencemar dan kualitas konstruksi dalam pembuatan sumur gali,
serta melakukan upaya klorinasi pada air sumur gali. Dan disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan pemeriksaan pada parameter fisik dan kimia.

Kata Kunci : Air Sumur Gali, Diare, E. coli, Total Coliform

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan masyarakat yang menjadi fokus serius pada saat ini salah satunya penyakit
diare, menjadi penyebab utama ketiga tingkat kesakitan dan kematian pada anak-anak di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Dehidrasi, yang dipicu oleh kehilangan cairan dalam tubuh dan elektrolit
melalui tinja, menjadi faktor utama penyebab pada kematian akibat diare. Anak-anak merupakan
kelompok usia yang paling rentan terhadap penyakit contohnya penyakit diare, karena sistem kekebalan
tubuhnya yang masih lemah. Selain menjadi penyebab utama dari kematian, diare juga memiliki
dampak yang sangat berarti terhadap masalah gizi yang dihadapi diberbagai negara bisa saja berujung
pada kefatalan. Diare biasanya dipicu oleh kontaminasi bakteri pada makanan dan minuman, baik
melalui paparan feses atau melalui kontak langsung dengan individu yang terinfeksi.
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Diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan dimana tiga faktor yang dominan penyebab diare
adalah air bersih, feses dan pengelolaan sampah, ketiga faktor ini bekerja sama dengan perilaku buruk
yang diakibatkan oleh manusia. Apabila faktor lingkungan yang tidak sehat akibat kontaminasi E. coli
dan didukung juga oleh perilaku manusia yang tidak sehat seperti melalui makanan dan minuman,
sehingga dapat menyebabkan penyakit diare (Sakati & Herawati, 2019)

Untuk menjaga kesehatan masyarakat, air yang digunakan untuk kegiatan rumah tangga harus

aman untuk diminum. Hal ini dapat ditentukan dengan menilai kualitas air menggunakan indeks
kualitas air dan evaluasi bakteriologis. Di mana penggunaan parameter bakteriologis adalah salah satu
pengukuran yang sangat efektif dalam mengetahui kualitas air dan memberikan informasi mengenai hal
tersebut “kepada masyarakat dan pengambil kebijakan (Adu-gyamfi et al., 2020).
Bakteri dalam air yang terkontaminasi dapat menyebabkan beberapa penyakit, Kontaminasi bahan
kimia dan organisme mungkin menyebabkan kejadian diare. Jika konsentrasi suatu komponen melebihi
ambang batas mutu, maka kandungan mikroba tersebut dapat menyebabkan diare (Sakati & Herawati,
2019).

WHO mengatakan rotavirus dan E. coli menyebabkan sebagian besar diare di negara-negara
berkembang. Kedua virus ini terkait dengan sanitasi, air bersih, kebersihan, dan keamanan pangan
(Dangiran & Dharmawan, 2020).

Berdasarkan data dari wilayah kerja UPTD Puskesmas Lappae, diare merupakan salah satu dari 10
penyakit terbanyak dan Desa Saotengah mempunyai kasus diare terbanyak dalam tiga tahun terakhir:
20 (37,73%) dari 53 total penderita pada tahun 2020, 17 (43,58%) dari 39 orang pada tahun 2021, dan
26 (37,14%) dari 70 orang pada tahun 2022.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pendekatan deskriptif untuk
menganalisis kualitas bakteriologis sumur gali terhadap penyakit diare di Desa Saotengah, Kecamatan
Tellu Limpoe, Kabupaten Sinjai. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Saotengah Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Sinjai dan laboratorium kesehatan daerah Kabupaten Sinjai. Penelitian ini
melibatkan populasi sebanyak 55 KK warga desa Saotengah, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten
Sinjai, yang memanfaatkan sumur gali sebagai sumber air bersih. Penelitian ini menggunakan
purposive sampling untuk memilih jumlah sampel sebanyak 2 KK per dusun di Desa Saotengah.
Sampel tersebar merata di lima dusun, sehingga total ada 10 KK yang diikut sertakan dalam
penelitian. Sampel tersebut diambil atau ditentukan dengan pertimbangan yaitu KK yang memiliki
sumur gali sebagai sarana air bersih dan pernah terindikasi terkena penyakit diare. Data primer
diperoleh dari lapangan dengan cara observasi, wawancara, pengambilan dan pemeriksaan sampel air.
Data primer diperoleh dari lapangan dengan cara observasi, wawancara, pengambilan dan
pemeriksaan sampel air.
HASIL

Penelitian ini dilakukan di Desa Saotengah, Kec. Tellu Limpoe, Kab. Sinjai pada bulan Maret —
Mei 2024. Tahapan awal dalam penelitian ini dilakukan dengan pelaksanaan observasi pada sumur gali
yang digunakan masyarakat. Kontaminasi bakteri pada air tanah dapat menyebar sekitar 2 meter secara
horizontal dari sumber pencemar pada jarak 5 meter, dan dapat mencapai jarak 11 meter searah dengan
aliran air tanah. Hasil observasi menunjukkan bahwa jarak sumber pencemar yang tidak mencapai
permukaan air tanah sangat dipengaruhi oleh aliran air tanah. Tahapan selanjutnya dilakukan
pengambilan sampel untuk pemeriksaan kualitas bakteriologis sampel air sumur gali yang dalam hal ini
akan dilakukan pemeriksaan total coliform dan bakteri E. coli. Pemeriksaan kualitas bakteriologis
dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Sinjai. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang
diperoleh dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Total Coliform Sampel Air Sumur Gali Di Desa Saotengah Kec. Tellu
Limpoe Kab. Sinjai

NO. Kode Sampel Hasil (Total Coliform) KET
1. Sumur Gali 1 150 CFU/100ml TMS
2. Sumur Gali 2 210 CFU/100ml TMS
3. Sumur Gali 3 1100 CFU/100ml TMS
4, Sumur Gali 4 75 CFU/100ml TMS
5. Sumur Gali 5 210 CFU/100ml TMS
6. Sumur Gali 6 93 CFU/100ml TMS
7. Sumur Gali 7 460 CFU/100ml TMS
8. Sumur Gali 8 450 CFU/100ml TMS
9. Sumur Gali 9 43 CFU/100ml TMS




10.

Sumur Gali 10

150 CFU/100ml

TMS




Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan total 10 sampel air sumur gali yang telah diperiksa menunjukkan
hasil positif mengandung Total Coliform.
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Escherchia coli Sampel Air Sumur Gali Di Desa Saotengah Kec.
Tellu Limpoe Kab. Sinjai

NO. Kode Sampel Hasil (Total Coliform) KET
1. Sumur Gali 1 9 CFU/100ml TMS
2. Sumur Gali 2 210 CFU/100ml TMS
3. Sumur Gali 3 93 CFU/100ml TMS
4, Sumur Gali 4 4 CFU/100ml TMS
5. Sumur Gali 5 23 CFU/100ml TMS
6. Sumur Gali 6 43 CFU/100ml TMS
7. Sumur Gali 7 93 CFU/100ml TMS
8. Sumur Gali 8 43 CFU/100ml TMS
9. Sumur Gali 9 9 CFU/100ml TMS
10. Sumur Gali 10 23 CFU/100ml TMS

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan total 10 sampel air sumur gali yang telah diperiksa menunjukkan
hasil positif mengandung bakteri E. coli.

PEMBAHASAN

1. Total Coliform

Pencahayaan: Bakteri Coliform merupakan grup bakteri gram negatif berbentuk batang dan
diketahui bakteri ini dapat mengakibatkan diare pada manusia dan hewan. Penyakit bacterial
tersebut umumnya ditularkan melalui air yang tercemar (Novarianti & Amsal, 2022). Air untuk
keperluan higiene sanitasi adalah air yang digunakan untuk pemeliharaan kebersihan seperti mandi
dan sikat gigi, serta untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan dan pakaian sehingga
harus bersih dari cemaran bakteri Coliform sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dalam
Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023.

Bakteri coliform merupakan salah satu bakteri patogenik sehingga keberadaannya lazim
ditemukan di air, keberadaan bakteri tersebut menentukan bahwa air atau sampel terkontaminasi
oleh bakteri patogen atau tidak. Contoh Coliform fekal adalah bakteri E. coli yang menyebabkan
gangguan saluran cerna seperti diare dan non-fekal adalah bakteri Enterobacter Aerogenes yang
menyebabkan penyakit opertunistik seperti kanker (Kurahman et al., 2022)

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui keberadaan bakteri Coliform
pada sampel air sumur gali tersebut terdapat semua sampel air sumur gali yang diperiksa positif
mengandung bakteri Coliform dengan kadar melebihi standar baku mutu yang telah ditetapkan.
Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 menetapkan standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk
parameter Total Coliform pada media air untuk keperluan higiene sanitasi adalah 0 CFU/100 ml.
Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa terdapat semua sampel air sumur gali yang
positif mengandung bakteri Coliform dengan kadar 43 CFU/100 ml sampai dengan kadar yang
tinggi yaitu 1100 CFU/100 ml.

Berdasarkan observasi peneliti, masih terdapat sumur gali di Desa Saotengah Kecamatan
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai yang jaraknya dekat dengan sumber pencemar yaitu septick tank,
saluran pembuangan air limbah rumah tangga dan Kandang ternak sehingga berpotensi mencemari
air sumur gali. Sebagian besar sumur gali di Desa Saotengah memiliki konstruksi yang kurang
memenuhi syarat, seperti pada bagian dinding sumur gali bagian atas (bibir sumur), lantai sumur
gali, dan saluran pembuangan. Tinggi dinding bagian atas pada sumur gali masyarakat di Desa
Saotengah masih kurang dari yang disarankan yaitu setinggi 80 cm. Selain itu ditemukan semua
sumur gali tidak memiliki lantai sumur gali dan permukaan lantai sumur tidak kedap air sehingga
memungkinkan air limbah masuk kedalam tanah dan mencemari air sumur gali.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halid & Marzuki, 2021 mengenai
kualitas bakteriologis air sumur menyatakan bahwa dari 5 sampel air sumur gali yang diperiksa
pada uji coliform terdapat 5 sumur gali yang kualitas airnya tidak memenuhi syarat. Hal yang
dapat menjadi faktor tingginya tingkat pencemaran pada air sumur gali adalah kebersihan dari
lingkungan rumah yang dimana jarak sumur gali dengan selokan dan pembuangan sampah



berdekatan sehingga rentang terjadinya pencemaran bakteri Coliform pada air sumur gali tersebut.
Membangun septik tank jauh dengan sumur gali merupakan salah satu bentuk menjaga higiene dan
sanitasi pada saat pengemasan air sumur gali yang bertujuan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kontaminasi (P Rahayu et al., 2018).

2. Escherichia coli

Bakteri E. coli menjadi sumber penyebab penyakit diare khususnya pada balita dan
merupakan indikator terjadinya pencemaran tinja manusia’hewan di lingkungan (Ratumbanua et
al., 2021). E. coli menyebar melalui feses serta dapat hidup dan bertahan di luar tubuh manusia. E.
coli juga dapat hidup dan bertahan di dalam tubuh manusia pada tingkat keasaman yang tinggi (P
Rahayu et al., 2018).

Berdasarkan dari pemeriksaan bakteri E. coli pada air sumur gali di Desa Saotengah Kec.
Tellu Limpoe Kab. Sinjai dapat dilihat pada tabel 5.2 sampel dikatakan tidak memunuhi syarat
kesehatan berdasarkan Permenkes No.2 Tahun 2023 dengan hasil melebih 0 CFU/100 ml E. coli
atau terdapat bakteri Total Coliform pada air sumur gali tersebut yang mana Jika ditemukan E. coli
maksimal 0 CFU/100 ml sampel dapat menyebabkan penyakit diare, berdasarkan data yang
diperoleh dari Puskesmas Lappae menyebutkan bahwa kejadian diare mengalami peningkatan dari
tahun 2021 ke tahun 2022.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sumur yang ada di Desa Saotengah bahwa jarak
sumur gali 1,2,3,4,7,9, dan 10 dengan sumber pencemar septictank yaitu <10 meter, jarak sumur
gali dengan Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) yaitu <10 meter sedangkan sumur gali 5,6,
dan 8 sudah memenuhi syarat karena >10 meter atau cukup jauh dari sumber pencemar. Hal ini
bisa menyebabkan sumur gali tercemar melalui rembesan melalui pori - pori tanah karena jarak
sumur gali dengan sumber pencemar yang kurang dari <10 meter. Jika jarak pembuangan kotoran
atau sumber pencemar yang mencapai permukaan air tanah, karena perjalanan suatu bakteri sangat
dipengaruhi oleh aliran di dalam tanah (Kusnoputranto, H. 1997 dalam Sutanto, R. S, 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan berdasarkan jarak kandang beberapa sumur
sangat berdekatan dengan kandang ternak seperti sumur 2 berjarak 3 meter dengan kandang ternak,
sumur 3 berjarak 1 meter dengan kandang ternak, sumur gali 5 berjarak 4 meter dengan kandang
ternak, sumur gali 6 berjarak 2 meter dengan kandang ternak, sumur gali 8 berjarak 5 meter
dengan kandang ternak, dan sumur gali 10 memiliki jarak 5 meter dengan kandang ternak
sedangkan sumur gali 1,4,7, dan 9 cukup jauh dari kandang ternak atau tidak terdapat disekitaran
sumur gali kadang ternak. Pencemaran mikroorganisme dalam air dapat menyebabkan berbagai
kuman penyakit pada makhluk hidup khususnya pada pencemaran air sumur gali. Kuman yang
masuk ke dalam air tersebut berasal dari buangan limbah rumah tangga seperti kotoran tinja
manusia maupun hewan (Darmono, 2001).

Apabila hal ini masih kurang mendapat perhatian maka air sumur tidak akan pernah aman dari
bahan pencemar terutama terhadap kuman yang dapat menyebabkan diare. Telah diketahui bahwa
jarak sumur minimal 10 meter dari sumber pencemar antara lain jamban, air
kotor/comberan.Tempat pembuangan sampah, kandang ternak dan lain-lain, sesuai dengan syarat-
syarat Kemenkes RI. Jarak minimal 10 meter ini bertujuan agar sumur gali terhindar dari berbagai
macam pencemaran yang mungkin dapat merembes ke sumur. Jarak sumur gali yang tidak
memenuhi syarat kesehatan sangat memungkinkan berkembang bianknya bakteri pathogen yang
menyebabkan terjadinya penyakit-penyakit yang ditularkan melalui air.

Sejalan dengan hasil penelitian Rahayu et al., 2019 ada hubungan antara jarak jamban, jarak
sumber pencemar lain, jarak genangan air sekitar sumur, kondisi SPAL, kondisi lantai sumur,
kondisi genangan pada lantai yang disemen sumur, kondisi keretakkan lantai sumur dan kondisi
peletakkan ember dan tali timba kondisi bibir sumur, dan kondisi dinding sumur dengan kualitas E.
coli air sumur gali.

Berdasarkan hasil observasi dari segi konstruksi semua sumur gali di Desa Saotengah
memiliki penutup yang tidak kedap air, ketinggian bibir sumur gali 2,3,4,7,8, dan 9 tingginya < 70
cm sedangkan sumur gali 1,5,6, dan 10 memiliki ketinggan > 70 cm, sumur gali 2,3,4, dan 9 tidak
kedap air dikarenakan pasang batu bata sudah ada yang retak dimana air mudah dapat merembes
dari sela — sela yang retak tersebut sedangkan sumur gali 1,5,6,7,8, dan 10 pasang bibir sumurnya
kedap air karna pasang batu batanya masih kuat dan kokoh, dinding sumur gali kedap air dengan
tinggi 3 meter hanya sumur gali 1 sedangkan sumur gali 2,3,4,5,6,7,8,9, dan 10 memiliki dinding
sumur <3 meter sehingga yang membuat tidak memenuhi syarat karna pola pencemaran menurut



E.G Wegner 5 meter sehingga mempengaruhi kualitas bakteri E. coli, Semua sumur Gali yang ada
di Desa Saotengah tidak memiliki lantai sumur sehingga rembesan air nantinya dapat mencemari
sumur dan tidak memiliki saluran pembuangan air bekas.

Sumur gali memiliki risiko pencemaran relative tinggi karena beberapa faktor yaitu dinding
sumur gali yang tidak kedap air dan berjarak < 3 meter dari permukaan tanah. Sumur gali harus
diperhatikan konstruksinya yang terlindung dari drainase permukaan dan banjir yang dapat
menyebabkan risiko tercemarnya air sumur oleh rembesan jamban (Rohmania, S. Y., Eri, I. R., &
Marlik, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian olen Amsal et al., 2022 tentang pengaruh
konstruksi sumur gali dan jarak sumber pencemar terhadap kualitas bakteriologis air di wilayah
kerja Puskesmas Palolo Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah yaitu sebanyak 89 sampel terdapat 35
(39,3%) sumur gali yang memenuhi syarat dan 54 (60,7%) sumur gali yang tidak memenuhi syarat
disebabkan karena beberapa faktor yaitu kondsi dinding yang tidak kedap air, lantai sumur yang
tidak kedap air dan jarak yang kurang dari 11 meter sehingga memudahkan air sumur
terkontaminasi oleh bakteri E. Coli. Air sumur gali yang terdapat keberadaan bakteri E. Coli
didalamnya menunjukkan kalau air sudah terkontaminasi dari kotoran hewan atau tinja manusia
dan memungkinkan dapat mengandung adanya pathogen usus.

3. Hubungan Kualitas Bakteriologis Dengan Kejadian Penyakit Diare

Bakteri E. coli dapat mencemari air yang memiliki resiko yang langsung dapat dirasakan oleh
manusia yang mengonsumsinya seperti penyakit diare. Kualitas air secara bakteriologis yang tidak
memenuhi syarat kesehatan dapat menimbulkan gangguan kesehatan akibat terdapatnya bakteri E.
coli di dalam air bersih dan menunjukkan adanya pencemaran yang disebabkan oleh tinja manusia.
Air tidak boleh mengandung kuman parasit, kuman patogen, dan bakteri E. coli (Katiandagho et
al., 2022)

Berdasarkan hasil kuisoner yang dilakukan semua pemilik sumur gali salah seorang dari
anggota keluarganya pernah terindikasi dalam kurun waktu 3 bulan terakhir atau sedang
mengalami diare yang mana pemeriksaan sampel air sumur galinya diperoleh menunjukkan semua
sampel yang diperiksa positif mengandung bakteri E. coli dan Total Coliform, hasil tersebut tidak
memenuhi persyaratan merujuk peraturan menteri kesehatan no. 2 tahun 2023 yaitu 0 CFU/100 ml.

Keberadaan E. coli dan fecal coliform diakibatkan oleh pencemaran tinja, keduanya memiliki
risiko lebih besar menjadi patogen dalam air. Sumber air bersih memiliki peranan penting dalam
penyebaran beberapa penyakit menular salah satunya adalah diare yang ditularkan melalui fecal ke
oral. Diare disebabkan oleh bakteri E. coli dan coliform yang dapat masuk ke dalam air dengan
cara pada saat hujan turun, air membawa limbah dari kotoran hewan maupun manusia kemudian
meresap ke dalam tanah melalui pori-pori tanah atau mengalir dalam sumber air (Marlinda et al.,
2020).

Tingginya kadar Total Coliform dan E. coli yang terkandung dalam sumur gali yang ada di
Desa Saotengah dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adalah jarak sumur gali dari
sumber pencemar serta konstruksi sumur gali dan kedua faktor ini saling mempengaruhi satu sama
lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Adapun dari hasil
penelitiannya semua sampel sumur gali yang konstruksinya sumurnya tidak memenuhi syarat dan
jarak antara sumur gali dengan sumber pencemar yang mana kedua faktor tersebut mempengaruhi
kualitas bakteriologis sumur gali di Desa Saotengah.

Tingginya suatu kandungan bakteriologis E. coli dan Total Coliform di dalam sumber air
minum Masyarakat dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan, dimana bakteri E. coli
dan Total Coliform merupakan salah satu penyebab infeksi saluran pencernaan didalam tubuh
manusia, salah satunya adalah tingginya resiko kejadian diare dan penyakit infeksi saluran
cerna lainnya (Novarianti & Amsal, 2022). Salah satu mikroba yang bisa berbahaya bagi manusia
adalah bakteri E. coli. Bakteri E. coli merupakan bakteri gram-negatif anaerobik fakultatif yang
berbentuk batang dan termasuk dalam famili Enterobacteriaceae, yang tinggal di usus dan dapat
berkembang biak di lingkungan sekitar. Masa inkubasi bakteri E. coli dapat berlangsung dalam
waktu 12 jam hingga 3 hari. Gejala akan timbul pada 18-48 jam setelah mengonsumsi makanan
dan minuman yang tercemar. Gejala yang muncul seperti nyeri, diare, demam, dan muntah
(Afriyanti, 2019).

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Sakati & Herawati, 2019 bahwa hubungan kualitas
bakteriologis air sumur gali dengan penderita diare di Desa Montop Kabupaten Banggai



Kepulauan menunjukkan bahwa angka kesakitan diare berhubungan dengan kualitas bakteriologis
air bersih yang digunakan sehari-hari untuk kebutuhan hidup.

Walaupun masyarakat memasak air hingga mendidih yang digunakan untuk keperluan
minum, namun kemungkinan pencemaran terhadap manusia dari air yang tercemar tetap terbuka.
Hal ini disebabkan air sumur tersebut di gunakan juga untuk keperluan lainnya seperti mencuci
peralatan dapur dan makan maupun untuk mencuci bahan makanan yang dimakan tanpa dimasak
terlebih dahulu seperti buah-buahan. Sehingga pencemar yang telah ada air masuk kedalam tubuh
melalui cara pencucian tadi.

Untuk meminimalisir terjadinya penyakit diare tindakan yang dapat dilakukan yaitu: Air
bersih yang digunakan bersumber dari air pipa yang tidak terkontaminasi, Makanan dan minuman
siap saji Sebelum menyiapkan makanan, bersihkan tangan terlebih dahulu secara menyeluruh
dengan sabun, membiasakan untuk mengonsumsi makanan yang dimasak, dan meminum air yang
telah dimasak, Kebersihan perorangan, Perilaku bersih yang paling penting adalah mencuci tangan.
Mencuci tangan yang baik artinya membersihkan seluruh bagian tangan dengan menggunakan
sabun dan air yang cukup, Makanan Bergizi, Kondisi Lingkungan yang bersih dan sehat (Purnama,
2023).

Langkah-langkah pencegahan kontaminasi E. coli dalam sumur gali memerlukan pendekatan
yang komprehensif meliputi pemilihan lokasi yang tepat, konstruksi dan perawatan sumur yang
baik, pengelolaan air limbah yang efektif, serta edukasi masyarakat. Dengan menerapkan upaya
pencegahan ini, risiko kontaminasi air sumur dapat diminimalkan, sehingga kesehatan masyarakat
dapat terjaga(Suyata, 2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kualitas bakteri Total Coliform air sumur gali yang berada di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe
Kab. Sinjai tidak memenuhi syarat atau melebihi ambang batas menurut Permenkes no. 02 tahun
2023 yaitu 0 CFU/100 ml yang dipengaruhi oleh faktor yaitu banyaknya konstruksi sumur yang
tidak memenuhi syarat dan jarak antara sumur gali dengan sumber pencemar (Septick tank dan
kendang ternak).

2. Kualitas bakteri Escherichia coli air sumur gali yang berada di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe
Kab. Sinjai tidak memenuhi syarat atau melebihi ambang batas menurut Permenkes no. 02 tahun
2023 yaitu 0 CFU/100 ml yang dipengaruhi oleh Masyar yaitu banyaknya konstruksi sumur yang
tidak memenuhi syarat dan jarak antara sumur gali dengan sumber pencemar (Septick tank dan
kendang ternak).

3. Kualitas bakteriologis air sumur gali yang buruk bisa menyebabkan diare pada Masyarakat di Desa
Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai. Sumur yang terkontaminasi bakteri seperti E. coli dan
bakteri coliform lainnya lebih sering menyebabkan penyakit diare. Kontaminasi ini biasanya
terjadi karena jarak septick tank atau kotoran manusia dan kotoran hewan masuk ke dalam sumur,
terutama jika sumur tidak terlindungi atau tidak dirawat dengan baik.

Saran

1. Bagi Masyarakat

a. Diharap kepada Masyarakat khusunya di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai agar
dalam pembuatan sumur gali memperhatikan jarak sumber pencemar (septictank, SPAL dan
kandang ternak) untuk mengurangi risiko terjadinya pencemaran air sumur gali.

b. Diharap kepada Masyarakat khusushya di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai agar
dalam pembuatan sumur gali memperhatikan konstruksi sumur gali (bibir, dinding, lantai
sumur gali dan saluran pembuangan air limbah) untuk mengurangi risiko terjadinya
pencemaran air sumur gali.

c. Diharap kepada Masyarakat khususnya di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai
untuk melakukan klorinasi pada air sumur gali yang telah tercemar bakteri E. coli.

2. Bagi Instansi Kesehatan

Diharapkan kepada Dinas kesehatan agar dapat memantau kualitas air bersih yang digunakan

Masyarakat di Desa Saotengah Kec. Tellu Limpoe Kab. Sinjai secara berkala.

3. Bagi Peneliti



Diharap kepada peneliti selanjutnya melakukan pemeriksaan parameter fisik, kimia dan lainnya pada
air sumur gali.
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